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Utang luar negeri (ULN) merupakan bagian penting dari kebijakan luar negeri aktor internasional, sehingga
sangat berkaitan dengan kepentingan ekonomi dan politik dari masing-masing aktor internasional.
Sementaraitu, ULN juga merupakan bagian penting dari struktur modal internasional. Hampir semua negara
memiliki ULN, karena berperan sangat penting sebagai sumber pendapatan suatu negara. Pentingnya posisi
ULN bagi negara tercermin dalam kebijakan-kebijakan ekonomi ataupun kerja samainternasiona yang
dilakukan suatu negara untuk memperoleh dan mengelola ULN. Narasi yang berkaitan erat dengan ULN
adalah kepemilikan ULN oleh negara berkembang dalam jumlah yang cukup besar. Salah satunya, adalah
Indonesia, yang sudah berutang sejak Orde Lama hingga sekarang untuk menyokong pembangunan
ekonomi. Indonesia berutang karena kemampuan ekonomi yang belum memiliki kapabilitas untuk
membiayai berbaga pengeluaran untuk kebutuhan ekonomi dan kegiatan, sekaligus untuk mendorong
pembangunan ekonomi. Kebutuhan Indonesia atas ULN sgjak masa Orde L ama hingga saat ini, memicu
banyaknya perbincangan mengenai konsekuensi ekonomi dan politik dari ULN. Studi ini akan menganalisa
32 literatur yang bersumber pada Scopus dan non-Scopus. Literatur diorganisasikan dengan metode
taksonomi, dengan membaginya ke dalam 3 tema utamayaitu (1) kebijakan pemerintah terhadap ULNI; (2)
pengelolaan ULNI dan ancaman ketergantungan; dan (3) dampak ULNI terhadap dinamika ekonomi. Studi
ini menunjukkan bahwa Indonesia cenderung bergantung pada ULN sehingga muncul upaya Indonesia
untuk mengatasi ketergantungannya terhadap ULN. Namun, upaya pengelolaan ULNI untuk mengatasi
ketergantungan cukup lemah, sehingga menyebabkan UL NI berdampak negatif pada ekonomi Indonesia,
antaralain memengaruhi terjadinya stagnasi pertumbuhan ekonomi dan inflasi. Indonesia berupaya untuk
mengkonsolidasikan kemampuan ekonomi untuk mencegah dampak negatif ULN, namun konsolidasi
tersebut cukup lemah. Pembahasan mengenai topik ini tidak begitu banyak berkembang pada literatur
internasional, sehingga pembahasan topik ini didominasi oleh akademis berafiliasi Indonesia. Alhasil,
melalui studi ini ditemukan banyak kesenjangan perkembangan pembahasan khususnya mengenai isu-isu
penting yang berkaitan dengan ULN dan hubungan debitur-kreditur.

...... Foreign debt isasignificant aspect of international actor’sforeign policy henceit is directly tied to their
economic and political interests. Meanwhile, debt is a significant component of the international capital
system. Almost al countries have foreign debt because it is an essential source of income for a country. The
importance of acountry's external debt statusis reflected in its economic policies or international
collaboration to obtain and manage foreign debt. The narrative that is directly tied to foreign debt is the
ownership of substantial sums of foreign debt by emerging countries. One of them is Indonesia, which has
been in debt to sustain economic progress since the Old Order until now. Indonesiaisin debt because it
lacks the economic capacity to finance diverse expenditures for economic demands and activities, aswell as
to support economic development. Since the Old Order period till now, Indonesia’s requirement for external
debt has sparked extensive debate concerning the economic and political consequences of foreign debt. This
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study will examine 32 pieces of literature from Scopus and other sources. The literature is grouped
taxonomically, with three primary themes: (1) government policy toward Indonesias foreign debt; (2)
management of Indonesias foreign debt and threats of dependency; and (3) the influence of Indonesia's
foreign debt on economic dynamics. This study demonstrates Indonesia's reliance on foreign debt, indicating
Indonesia's efforts to reduce its reliance on foreign debt. However, efforts to manage Indonesia’s foreign
debt in order to eliminate dependence were mostly ineffective, causing the nation's foreign debtsto have a
detrimental impact on the Indonesian economy, including stagnation in economic growth and inflation.
Indonesiais attempting to strengthen its economic capability in order to mitigate the negative effects of
external debt, but progress has been slow. Because the international literature on this topic has not
developed considerably, Indonesian-affiliated scholars dominate the conversation. As aresult, this study
discovered numerous gaps in the growth of dialogue, particularly with critical concerns concerning foreign
debt and debtor-creditor interactions.



